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Low Back Pain Complaints of Online Ojek Drivers in Indramayu Regency in 2021 
 
Abstract. Jobs as online motorcycle taxis attract a lot of public interest, but there are potential health 
problems for online motorcycle taxi drivers, one of the health problems is low back pain (lower back 
pain). This study was conducted to find complaints of low back pain in online motorcycle taxi drivers 
at the Indramayu Regency in 2021. This study used a cross-sectional design. The population in this 
study was 460 respondents. Samples were taken using purposive sampling of as many as 82 
respondents. Measurement of Low back pain (lower back pain) using the Nordic body map. Data 
analysis was done by univariate, bivariate with chi-square test. The results of this study indicate that 
there are 56 respondents (68.3%) experiencing low back pain of moderate level. The results of the chi-
square test showed that there was a significant relationship between years of service (p-value 0.00) and 
complaints of low back pain in online motorcycle taxi drivers in  Indramayu Regency in 2021. In 
addition, the variables BMI (p-value 0.416), age (p-value 0.288), and smoking status (p-value 0.015) had 
no relationship with complaints of low back pain. 
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Keywords: Low back pain, BMI, Age, Years of work, Smoking status 
 
Abstrak. Pekerjaan sebagai ojek online banyak menarik minat masyarakat, namun terdapat masalah 
kesehatan potensial pada pengendara motor ojek online tersebut, salah satu masalah kesehatan itu 
adalah low back pain (nyeri punggung bagian bawah). Penelitian ini dilakukan untuk melihat keluhan 
low back pain (nyeri punggung bawah) pada driver ojek online di Kabupaten Indramayu Tahun 2021. 
Jenis penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Populasi pada penelitian ini sebanyak 460 
responden. Sampel yang diambil menggunakan purposive sampling sebanyak 82 responden. 
Pengukuran Low back pain (nyeri punggung bawah) menggunakan Nordic body map. Analisis data 
dilakukan secara univariat, bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat bahwa 56 responden (68,3%) mengalami low back pain tingkat sedang. Hasil uji chi square 
menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara masa kerja (p-value 0,00), dengan keluhan 
low back pain pada driver ojek online di Kabupaten Indramayu tahun2021. Selain itu, variabel IMT (p-
value 0,416), Usia (p-value 0,288) dan status merokok (p-value 0,015) tidak memiliki hubungan dengan 
keluhan low back pain. 
 
Kata Kunci: Low back pain, IMT, Usia, Masa kerja, Status Merokok 

 
 
 
PENDAHULUAN 

LBP (low back pain) terkait kerja diperkirakan mencapai sekitar 21,8 juta 
hilangnya tahun hidup (DALYs), 35% dari hilangnya tahun hidup. Di Negara Inggris, 
LBP (low back pain) akibat kerja (work-related low back pain) menjadi permasalahan 
kesehatan utama. LBP (low back pain) juga merupakan masalah sosial ekonomi 
terkait dengan biaya perawatan kesehatan yang tinggi. Tingkat prevalensi untuk LBP 
(low back pain) secara statistic lebih tinggi secara signifikan dalam bidang konstruksi, 
transportasi dan industri penyimpanan. Industri transportasi dan penyimpanan 
memiliki tingkat rata-rata 820 kasus per 100.000 pekerja dalam periode tiga tahun 
terakhir (2014 hingga 2017).1 

Hasil studi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2018 yang 
dilakukan di Rumah Sakit Stroke Nasional Bukittinggi, prevalensi LBP di Indonesia 
sebesar 18%. Penyebab LBP sebagian besar (85%) adalah akibat kelainan jaringan 
lunak, berupa cedera otot, ligamen dan spasme. Menurut Sasamu dkk (2017) 
prevalensi keluhan nyeri punggung bawah pada umumnya terjadi pada usia dewasa 
muda pada kelompok usia 25-60 tahun.2 

Pada penelitian di ilesa Southwest Nigeria, 393 laki – laki, 64,1% berpendidikan 
menengah dan usia rata-rata 31 tahun 54% adalah pengendara sepeda motor penuh 
waktu, 41 % melaporkan pernah mengalami LBP (Low back pain) sedangkan 23% 
mengalami LBP (Low back pain) dalam 7 hari terakhir sebelum penelitian, 5,9% 
pernah dirawat di rumah sakit karena LBP (low back pain), menurut peneliti terdapat 
hubungan yang signifikan antara LBP (low back pain) dengan usia, proporsi yang 
lebih tinggi dari mereka yang berusia 31 tahun akan cenderung merasakan LBP (low 
back pain) dibandingkan dengan usia dibawah 30 tahun.3 

Keluhan musculoskeletal merupakan keluhan yang berkaitan dengan pekerjaan 
sehingga dapat mempengaruhi produktivitas kerja menjadi menurun. Keluhan 
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musculoskeletal dipicu oleh berbagai faktor, yaitu faktor pekerjaan dan masa kerja.4 
Salah satu permasalahan musculoskeletal adalah nyeri punggung bawah atau low 
back pain.5 Faktor risiko terjadinya low back pain antara lain: usia, obesitas, indeks 
massa tubuh, kehamilan, dan faktor psikologi. Seorang yang berusia lanjut akan 
mengalami low back pain karena penurunan fungsi-fungsi tubuhnya terutama tulang, 
sehingga tidak lagi elastis seperti diwaktu muda.6 Perokok lebih beresiko terkena low 
back pain dibandingkan dengan yang bukan perokok).7 

Ojek online sebagai salah satu inovasi pada era digital 4.0 yang menggabungkan 
antara kecanggihan internet dan transportasi, menjadikan ojek online pekerjaan 
alternatif. Pengendara motor ojek online di Indonesia semakin banyak terutama di 
kota besar seperti Surabaya. Pekerjaan sebagai ojek online banyak menarik minat 
masyarakat, namun terdapat masalah kesehatan potensial pada pengendara motor 
ojek online tersebut, salah satu masalah kesehatan itu adalah low back pain (nyeri 
punggung bagian bawah).8 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. 
Sampel terdiri dari 82 responden dengan metode purposive sampling. Pengukuran low 
back pain (nyeri punggung bawah) menggunakan kuesioner Nordic body map. 
Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariate dengan uji chi-square. 

 

HASIL 

Hasil analisis univariate didapatkan sebanyak 68,3% responden yang 
mengalamai keluhan low back pain tingkat sedang, 61% responden memiliki status 
gizi normal, 62% responden usia ≤ 35 tahun, 52,6% responden memiliki masa kerja > 
3 tahun, dan 65,9% responden merokok. 

Hasil uji analisis bivariate variabel masa kerja mempunyai hubungan 
signifikan terhadap low back pain (nyeri punggung bawah). Sedangkan IMT, usia dan 
status merokok tidak mempunyai hubungan yang signifikan terhadap low back pain 
(nyeri punggung bawah). 

 
Hubungan masa kerja dengan keluhan low back pain (nyeri punggung bawah) 
pada driver ojek online di Kabupaten Indramayu Tahun 2021. 
 

No. Masa Kerja Low Back Pain Jumlah P 
Value 

Sedang Tinggi 

F % F % F % 0,00 

1. ≤ 3 tahun tidak beresiko 36 43,9 3 3,7 39 47,6 

2. > 3 tahun beresiko 20 24,4 23 28 43 52,4 

Jumlah 56 68,3 26 31,7 82 100 
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Hubungan IMT, usia, dan status merokok dengan keluhan low back pain 
(nyeri punggung bawah) pada driver ojek online di Kabupaten Indramayu 
tahun 2021. 
 

No. Indeks Masa Tubuh (IMT) Low Back Pain Jumlah P 
Value 

Sedang Tinggi 

F % F 
 

% 
 

F 
 

% 0,416 

1. Kurus Tingkat Berat 2 2,4 0 
 

0 
 

2 
 

2,4 

2. Kurus Tingkat Ringan 5 
 

6,1 
 

2 
 

2,4 
 

7 
 

8,5 

3. Normal 35 
 

42,7 15 18,3 50 61 

4. Gemuk Tingkat Ringan 9 11 3 3,7 12 14,6 

5. Gemuk Tingkat Berat 5 6,1 6 7,3 11 13,4 

Jumlah 56 68,3 26 31,7 82 100 

 
 

No. Usia Low Back Pain Jumlah P 
Value 

Sedang Tinggi 

F % F % F % 0,288 

1. ≤ 35 tahun tidak beresiko 37 45,1 14 17,1 51 62,2 

2. > 35 tahun beresiko 19 23,2 12 14,6 31 37,8 

Jumlah 56 68,3 16 31,7 82 100 

 

No. Status Merokok Low Back Pain Jumlah P 
Value 

Sedang Tinggi 

F % F % F % 0,150 

1. Merokok 34 41,5 20 24,4 54 65,9 

2. Tidak Merokok 22 26,8 6 7,3 28 34,1 

Jumlah 56 68,3 26 31,7 82 100 

 

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square diperoleh p-value 0,00 < 
0,05 maka H0 ditolak, artinya ada hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan 
keluhan low back pain (nyeri punggung bawah) di Kabupaten Indramayu tahun 2021. 

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square diperoleh p-value 0,416 < 
0,05 maka Ho diterima, artinya tidak ada hubungan yang bermakna antara IMT 
dengan keluhan low back pain (nyeri punggung bawah) di Kabupaten Indramayu 
tahun 2021. 
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Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square diperoleh p-value 0,288 < 
0,05 maka Ho diterima, artinya tidak ada hubungan yang bermakna antara Usia 
dengan keluhan low back pain (nyeri punggung bawah) di Kabupaten Indramayu 
tahun 2021. 

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square diperoleh p-value 0,150 < 
0,05 maka H0 diterima, artinya tidak ada hubungan yang bermakna antara Status 
merokok dengan keluhan low back pain (nyeri punggung bawah) di Kabupaten 
Indramayu tahun 2021. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square diperoleh p-value 0,00 < 
0,05 maka H0 ditolak, artinya ada hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan 
keluhan low back pain (nyeri punggung bawah) di Kabupaten Indramayu tahun 2021.  

Penelitian ini sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Riningrum, (2016) mengenai 
pengaruh sikap kerja, usia, dan masa kerja terhadap keluhan low back pain pada 
Pekerja Sewing Garmen PT. Apac Inti Corpora Kab. Semarang. Menunjukkan hasil 
bahwa ada hubungan antara masa kerja dengan kejadian low back pain pada Pekerja 
Sewing Garmen PT. Apac Inti Corpora Kab. Semarang, Penurunan kinerja otot akibat 
tekanan fisik dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan gangguan 
musculoskeletal sehingga terjadi penurunan gerak pada tubuh. Masa kerja 
merupakan jumlah dari aktivitas kerja seseorang yang dilakukan dalam waktu yang 
lama, sehingga jangka waktu tersebut dapat diartikan sebagai lamanya masa kerja 
seseorang. 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square diperoleh p-
value 0,416 < 0,05 maka Ho diterima, artinya tidak ada hubungan yang bermakna 
antara IMT dengan keluhan low back pain (nyeri punggung bawah) di Kabupaten 
Indramayu tahun 2021. Hasil penelitian ini didukung penelitian Sianturi, (2015) 
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan low back pain (nyeri 
punggung bawah) pada supir angkot rahayu medan ceria 103 di kota Medan tahun 
2015. Menunjukkan hasil bahwa tidak ada hubungan antara IMT dengan kejadian low 
back pain pada supir angkot rahayu medan ceria 103 di Kota Medan ini didasarkan 
pada nilai p value = 1,000.9 

Penelitian ini tersebut tidak sesuai dengan riset Anggraini (2010) yang 
mengemukakan bahwa ada hubungan bermakna antara indeks masa tubuh dengan 
carpal tunner syndrom, sesuai dengan yang dikemukakan oleh World Health 
Organization (2005) yang menerangkan indeks masa badan (IMT) dikategorikan jadi 
3 ialah kurus(<18.5) normal( 18.5- 25) serta gendut (>25). Bila seorang mengalami 
kelebihan berat badan maka orang tersebut hendak berupaya untuk menyangga berat 
tubuh dari depan dengan mengontraksikan otot punggung dasar. serta apabila ini 
terus bersinambung maka akan menimbulkan penekanan pada bantalan saraf tulang 
belakang yang bisa menimbulkan NPB pada pekerja.10 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square diperoleh p-
value 0,288 < 0,05 maka Ho diterima, artinya tidak ada hubungan yang bermakna 
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antara Usia dengan keluhan low back pain (nyeri punggung bawah) di Kabupaten 
Indramayu tahun 2021. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Riningrum dan Widowati, (2016) mengenai pengaruh sikap kerja, usia, dan masa 
kerja terhadap keluhan low back pain pekerja sewing Garmen PT. Apac Inti Corpora 
Semarang. Menunjukkan hasil bahwa tidak ada hubungan antara usia dengan 
kejadian low back pain pada pekerja sewing Garmen PT. Apac Inti Corpora Semarang. 
Hal ini disebabkan Kekuatan otot yang baik walaupun usia pekerja >35 tahun 
dipengaruhi oleh makanan dan gizi, waktu istirahat yang cukup, serta daya tahan 
tubuh. Oleh karena itu ukuran otot yang cukup besar akan meningkatkan segi 
metabolisme untuk menghasilkan energi. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian 
Defriyan (2011) yang menyatakan ada hubungan antaran usia dengan keluhan nyeri 
punggung bawah (low back pain) menyebutkan bahwa meningkatnya usia akan 
terjadi degenerasi pada tulang dan keadaan ini mulai terjadi disaat seseorang berusia 
35 tahun.11 

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square diperoleh p-value 0,150 < 
0,05 maka H0 diterima, artinya tidak ada hubungan yang bermakna antara Status 
merokok dengan keluhan low back pain (nyeri punggung bawah) di Kabupaten 
Indramayu tahun 2021. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Sianturi, (2015) mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan low 
back pain (nyeri punggung bawah) pada supir angkot rahayu medan ceria 103 di kota 
Medan tahun 2015. Menunjukkan hasil bahwa tidak ada hubungan antara status 
merokok dengan kejadian low back pain pada supir angkot rahayu medan ceria 103 di 
Kota Medan ini didasarkan pada nilai p value = 0,119. Perihal ini tidak sesuai dengan 
riset (Jatmikawati, 2006) yang melaporkan terdapat hubungan bermakna antara 
kebiasan merokok dengan perih punggung dasar, disebabkan rokok dipercaya 
memiliki zat- zat yang beresiko buat kesehatan badan. Asap rokok yang masuk ke 
dalam paru- paru lewat mulut, faring, laring, trakea, bronkus serta kesimpulannya 
hingga ke alveoli paru hendak memunculkan iritasi di selama saluran pernafasan. 
Selaku respon pertahanan badan dibentuklah lender yang berperan buat membuang 
kotoran serta berikutnya dikeluarkan lewat mekanisme batuk. Batuk menimbulkan 
tekanan di tulang balik bertambah, terjalin keletihan otot punggung serta mencuat 
keluhan NPB.12 

 

KESIMPULAN 

1. Sebagian besar driver ojek online di Kabupaten Indramayu yang mengalami 
keluhan low back pain tingkat sedang (68,3%). 

2. Sebagian besar driver ojek online di Kabupaten Indramayu berstatus gizi normal 
(61%). 

3. Sebagian besar driver ojek online di Kabupaten Indramayu yang memiliki usia ≤35 
tahun tidak beresiko (62%). 

4. Sebagian besar driver ojek Online di Kabupaten Indramayu yang memiliki masa 
kerja >3 tahun (52,6%). 

5. Sebagian besar driver ojek online di Kabupaten Indramayu yang merokok (65,9%). 
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6. Tidak terdapat hubungan yang signifkan antara IMT dengan keluhan low back pain 
(nyeri punggung bawah) pada driver ojek online di Kabupaten Indramayu tahun 
2021 dengan nilai P Value 0,416. 

7. Tidak terdapat hubungan yang signifkan antara Usia dengan keluhan low back pain 
(nyeri punggung bawah) pada driver ojek online di Kabupaten Indramayu tahun 
2021 dengan nilai P Value 0,288. 

8. Terdapat hubungan yang signifkan antara masa kerja dengan keluhan low back 
pain (nyeri punggung bawah) pada driver ojek online di Kabupaten Indramayu 
tahun 2021 dengan nilai P Value 0,00. 

9. Tidak terdapat hubungan yang signifkan antara status merokok dengan keluhan 
low back pain (nyeri punggung bawah) pada driver ojek online di Kabupaten 
Indramayu tahun 2021 dengan nilai P Value 0.015 

 
Saran 
Bagi driver ojek online: 
1. Perlu ditingkatkan lagi kesadaran dan pemahaman keluhan low back pain (nyeri 

punggung bawah) pentingnya menjaga keselamatan dan kesehatan pada saat 
bekerja. 

2. Melakukan istirahat beberapa menit saat sudah mulai merasakan kelelahan ketika 
bekerja. 

3. Melakukan pemanasan ringan seperti: peregangan tangan, pinggang, leher dan 
bahu sebelum memulai pekerjaan untuk mengurangi ketegangan otot, 
melancarkan peredaran darah, dan membuat rasa nyaman pada tubuh ketika 
bekerja. 

4. Menjaga nutrisi pada pola makan seperti, contohnya: perbanyak kandungan 
protein yang terdapat pada ikan, telur, daging. Selain itu, tidur dan istirahat yang 
cukup sekitar 7-9 jam per hari untuk mengurangi risiko keluhan low back pain. 
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